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Tingkatkan Keselamatan Perjalanan Kereta Api

DPR Minta Kemenhub Update
Regulasi Perlintasan Sehidang

Komisi V DPR meminta Kementerian Perhubungan
(Kemenhub) bersama PT Kereta Api Indonesia (KAl)
mengevaluasi aturan perlintasan sebidang. Hal ini penting
untuk meningkatkan keselamatan perjalanan kereta.

ANGGOTA Komisi V DPR
Sofwan Dedy Ardyanto mengata-
kan, keberadaan ribuan perlintasan
sebidang memburuhkan landasan
regulast guna menpurangi ristko
di lapangan. Dengan begitu, pena-
nganan perlintasan sebidang ke
depandapatberjalan sesuairoadmap
atau peta jalan dan memiliki arah
yang jelas

“Evaluasi regulasi i perting
sehagai upaya peningkatan kesela-
matan di perlintasan sebidang
yang terukur dan berkelanjutan,”
ujar Sofwan, di Jakarta, Minggu
(14/612026)

Indonesia memiliki total 4.046
perlintasan sebidang (titik per-
temuan antara jalur kereta api dan
jalan raya). Dari jumlah tersebut,

1,903 itk tidak dijaga sarma sekali,

sementara sisanya merupakan

perlintasan resmi vang berpalang
atau memmiiki sistem pengamanan.
Menurut Sofwan, setiap per-
lintasan sebidang menghadapi
kondisi vang berbeda, baik dari
sist volume lalu Tintas hanan ken-
daraan, frekuensiperjalanan kereta
api, maupun perkembangan ka-
wasan di sekitarmya. Oleh karena
itu, regulasi penanganan yang
ada harus mampu memberikan
panduan vang lebih spesifik sesuai
kondisi masing-masing lokasi.
Pemerintah perlu memastikan
aturan vang berlaku saat ini masth
relevan dengan dinamika trans-
portasi yang terus berkembang,
“Jangan-jangan Peraturan Men-
tetinya (Permen) masth harus
di-upderte,” kata polinist PDIP i
Sofwan berharap. evaluasi
regulasi penanganan perlintasan

sehidang di berbagai daerab ini
dapat menciptakan sistem pena-
nganan vang lebih terstruktur.
Upaya ini bisa meningkatkan
keselamatan perjalanan kereta
api maupun pengeuna jalan serta
meminimalkan potensi kecelakaan
di tmasa mendatang

Anggota Komisi V DPR
Danang Wicaksana Sulistya me-
narnbatikan, evaluasi perlintasan
sebidang kereta perlu dilakukan
untuk meningkatkan keselamatan
pengguna jalan sekaligus menja-
min keamanan perjalanan kereta
api. Evaluasi perlu diawali dengan
imventansast seluruh itk perlm-
tasan sebidang untuk mengetahui
kondisi, tingkat risiko dan solust
yang tepat untuk setiap lokasi,

“Pendataan vang komprehensif

akan menjadi dasar dalam menen-
tukantingkat ristko dan langkah pe-
nanganan yang sestial pada masing-
masing lokasi.” kata Danang di
Jakarta, Minggu (14/6:2026).
Hasil nventarisast tersebut, je-
las Danang, perlu ditindaklanjuti

dengan penyusunan kebijakan
jangka panjang terkait penanganan
perlintasan sebidang. Seperti per-
lintasan sebidang dengan volume
kendaraan tinggi dan tingkat ristko
kecelakaan yang besar, Pemenntah
dapat mempertimbangkan pemba-
ngunan Jy over maupun widerpass.
“Langkah i untuk mengurangt
potensi konflik antara perjalanan
kereta api dan lalu lintas kenda-
raan.” kata polifisi Gerindra ini.
Danang menambahkan, perlin-
tasan yang masth tefap mengou-
nakan sistem sebidang perlu men-
dapat perhatian serius dari segi
aspek keselamatan. Tidak hanya
kelengkapan sarana pendukung,
tetapi juga kondisi fisik perlintasan
yang secara langsung memenganthi
keselamatan pengguna jalan,
Salah sat vang perlu menjadi
perhatian, kata Danang, adalah
kondist elevast rel kereta terhadap
permukaan jalan. Jangan sampai
perbedaan ketinggian vang terlalu
besar justru membahayakan peng-
cuna jalan, khususnya kendaraan

roda dua. “Jadi perlintasan harus
dirancang agar tetap aman dan
nyaman dilalui masyarakat.” tan-
dasnya.

Selain ifu, ia meminta evaluasi
dilakukan terhadap kelengkapan
rambu-rambu, sistem peringatan
dini, palang pintu, pencrangan,
hingga jarak pandang pengguna
jalan menuju jalur kereta. Pasal-
nya, peningkatan standar kesela-
matan di selurth perlintasan mem-
butuhkan simergi antara Pemerin-
tah Pusat {Pempus), Pemerintah
Daerah (Pemda), Kemenhub, PT
KAL dan para pemangku kepen-
tingan terkait

Tujuan akhir dan evaluasi ter-
sebut, jelas Danang, adalah men-
ciptakan perlinfasan yang le-
bil aman, nvaman, dan mampu
meminimalkan nisiko kecelakaan.
Evaluasi im harus dilakukansecara
menyeluruh dan berkelanjutan.
“Ini sebagai bagian dari upaya
meningkatkan keselamatan trans-
portasi nasional.” wiup Danang.
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